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BANDUNG, Prolite — Wakil Ketua III DPRD Kota Bandung Edwin
Senjaya menghimbau agar para orang tua yang akan menyekolahkan
anaknya agar tidak memaksakan diri masuk ke sekolah favorit.

Namun masukan mereka sesuai kemampuan akademisnya. Pasalnya
kecurangan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) terjadi salah
satunyanya karena orangtua yang memaksakan anaknya masuk
sekolah favorit.

“Dan himbauan pada Disdik agar benar-benar menjalankan
tugasnya dengan baik, terbuka dan adil. Kita berharap lancar
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tidak seperti yang sudah-sudah prinsipnya tidak boleh ada
siswa di Bandung yang tidak bisa melanjutkan sekolah. Saya gak
faham sistemnya namun apapun itu tidak boleh ada siswa tidak
bisa mendapatkan sekolah semua harus bisa karena ini Kkan
amanat konstitusi,” ungkap Edwin Senjaya kepada wartawan di
ruang kerjanya, Selasa (4/5/2024).

Edwin Senjaya mengaku selama ini banyak warga mengeluhkan
masalah sistem zonasi.

“Kenapa yang rumahnya jarak dekat ke sekolah kalah dengan yang
lebih jauh. Disitu pengawasan dari kita, jangan sampai
diterapkan tidak adil. Kemudian jalur prestasi, banyak keluhan
anak prestasinya tidak jelas tapi diterima dibanding yang
prestasi secara individu dan menonjol,” ujarnya.

Disinggung soal titip menitip, Edwin tidak mempermasalahkannya
selama normatif dan dapat dipertanggungjawabkan.

“Kalau tiipan ini, dewan juga kan titipan masyarakat. Tapi
selama normatif bisa dipertanggungjawabkan tidak masalah kita
kan tugasnya memperjuangkan aspirasi masyarakat, kalau memang
memenuhi persyaratan harus kita kawal,” ungkapnya.

Sedang soal pungutan liar, Edwin Senjaya menegaskan hal itu
tidak boleh terjadi.

“Kalau itu gak boleh, kita berharap tidak ada lagi pungli,
oleh siapapun ke PPDB untuk keuntungan pribadi tidak boleh.
Kalau sampal ada kita minta proses sesuai ketentuan berlaku,”
tegasnya.



